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Pemodelan matematika adalah prosesmenurunkan model matematika dari suatu 
fenomena berdasarkan asumsi-asumsi yang digunakan. Tujauan dari model 
matematika yaitu untuk dilakukannya proses pengambilan keputusan terhadap 
keadaan yang sebenarnya dengan menganalisis model tersebut. penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan model matematika terhadap pendapatan UKM 
KOPMA UIN RIL, untuk mengetahui variabel yang paling dominan mempengaruhi 
pendapatan dan untuk mengetahui persepsi mahasiswa UIN RIL terhadap kemajuan 
UKM KOPMA UIN RIL.Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Angket 
diberikan kepada mahasiswa UIN RIL untuk mengetahui persepsi mahasiswa UIN 
RIL terhadap kemajuan UKM KOPMA UIN RIL. analisis data dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda.Hasil perhitungan menggunakan analisis regresi linier 
berganda diperoleh model matematika terhadap pendapatan UKM KOPMA UIN RIL 
yaitu Y= 583709,996 + 4,852  + 0,809  . Dengan tingkat signifikansi variabel aset 
(  ) sebesar 0,000 dan variabel jumlah simpanan anggota (  ) sebesar 0,000 < 0,05 
menunjukkan bahwa aset (  ) dan jumlah simpanan anggota (  ) secara parsial 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pendapatan. Berdasarkan 
model matematika yang telah diperoleh disimpulkan bahwa variabel yang memiliki 
pengaruh paling besar terhadap pendapatan usaha di koperasi mahaiswa UIN RIL 
yaitu variabel aset (  ). Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi variabel aset 
(  ) sebesar 4,852 lebih besar daripada koefisien regresi variabel jumlah simpanan 
anggota (   .Berdasarkan hasil penelitian persepsi mahasiswa terhadap kemajuan 
UKM KOPMA UIN RIL dengan indikator lokasi, pelayanan, harga, dan loyalitas 
dapat disimpulkan positif atau baik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan skor rata-rata 
(mean) persepsi mahasiswa sebesar 3,53 yang berada pada interval 3,40      4,20  
atau berkategori positif. 
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“Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang mempunyai Kekuatan lagi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan induk ilmu pengetahuan.Karena ilmu matematika adalah 
sumber dari ilmu pengetahuan lainnya, dengan kata lain perkembangan ilmu 
matematika tidak bergantung pada ilmu-ilmu lain.
1
Matematika memiliki peranan 
yang begitupentingdalam kehidupan sehari-hari dikarenakanmatematika 
merupakanpenalaran serta penyelesaian masalah atau dasar logikayang sering dipakai 
dalam suatu masalah misalnya mngenai hal riset operasi yang banyak dipakai
2
 serta 
di aplikasikan dalam bidang ekonomi khususnya dalam dunia usaha.Indonesia 
memiliki pelaku ekonomi yang merupakan sumber usaha nasional dikalangan 
masyarakat yaitu koperasi.Hal ini dijelaskan pada Undang-Undang No. 25 Bab 1 
Ayat 1 tahun 1992,yang menyantakan bahwa koperasi merupakan badan usaha yang 
beranggotakan sekumpulan orang atau badan hukumyang kegiatannya 
berlandaskanpada prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 
berasaskan  kekeluargaan dan demokrasi ekonomi,memiliki tujuan untukmemajukan 
kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan anggota pada khususnya dan turut 
sertamembangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan
                                                             
1
sutrisno, „Menumbuhkebangkan Karakter Wirausaha Melalui Pebelajaran Wirausaha Dan 
Media Matematika‟, 2014, h 197. 
2
Nurina Kurniasari Rahmawati, „Implementasi Teams Games Tournaments Dan Number 
Head Together Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Matematis‟, Al-Jabar Jurnal Pendidikan 









Menurut pandangan islam, koperasi tergolong syirkah yaitu suatu ikatan 
kerjasama antara dua orang atau lebih untuk suatu usaha dengan keuntungan atau 
kerugian ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Lembaga tersebut yaitu 
sebagai wadah kebersamaan, kerjasama, kemitraan,kebersamaan yang halal, sehat 
dan baik. Islam memiliki prinsip usaha pada kegiatannya yaitu mempresentasikan 
tuntutan moral dalam muamalah. Prinsip tersebut yaitu mencakup pada perdagangan 
yang dilaksanakan dengan kejujuran, keimanan dan menjunjung tinggi amanah. 
Agama islam menggambarkan sebuah usaha sebagai perpaduan sinergis antara kerja 
keras dan usaha yang jujur bagi kelangsungan hidupnya. Sebagaimana firman Allah 
Ta‟ala dalam al-Qur‟an surat At-Taubah ayat 105: 
لُىا   قُِلِۡعمه ي  وه يهره ُ فهسه لهُكۡم  ٱّللَّ مه ُسىلُهُ عه ره لِِم  ۖ  ِمنُىنه ٱۡلُمؤۡ وه  ۥوه ًٰ عهٰ ونه إِله دُّ تُره سه وه
ۡيبِ  ةِ وه  ٱۡلغه ده هٰ لُىنه  ٱلشَّ ب ُكنتُۡم تهۡعمه   ٥٠٨فهيُنهبِّئُُكم بِمه
Artinya : Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”(QS. At-taubah:105) 
 
Ayat dalam alquran surah At-taubah menjelaskan bahwa setiap pekerjaan atau 
tingkah laku menghasilkan amal atau dosa akan di perlihatkan dengan sejelas-
                                                             
3
Rozali, „Analisis Partisipasi Anggota Koperasi Terhadap Peningkatan Pendapatan SHU 






jelasnya pada hari kiamat,dan semua yang dilakukan didunia akan di 
pertanggungjawabkan di akhirat kelak serta setiap perbuatan yang dilakukan 
hendaklah mengutamakan kejujuran terutama dalam bidang usaha atau perdagangan 
yangmerupakan bagian dari koperasi. 
Koperasi pada perkembangan menggunakan modal sendiri dan modal pinjaman 
untuk melakukan kegiatan usaha. Modal sendiri berasal dari simpanan wajib, 
simpanan pokok, dana cadangan dan dana hibah. Sedangkan modal pinjaman berasal 
dari koperasi lain, anggota, bank dan lembaga keuangan non bank.
4
Kesadaran dan 
keaktifan anggota untuk berpartisipasi dalam pembiayaan koperasi sangat penting 
karena akan meningkatkan modal koperasi terutama modal kerja dan omset usaha 
serta menetukan besar kecilnya SHU yang diperoleh koperasi.Secara teori, 
keunggulan koperasi dapat diperoleh melalui upaya-upaya menciptakan kedudukan 
monopoli, mereduksi biaya transaksi, membangun interlinkage market, memperbesar 
modal kepercayaan (trust capital), pengendalian ketidakpastian dan inovatif.
5
 
Koperasi dibentuk untuk membantu meningkatkan perekonomian masyarakat 
golongan kebawah hingga menengah. Selain itu koperasi juga memiliki tujuan 
mendapatkan keuntungan (profit).
6
Pencapaian suatu laba merupakan hal yang paling 
penting dalam suatu perusahaan karena pencapaian ini merupakan salah satu ukuran 
keberhasilan suatu perusahaan untuk  melaksanakan kegiatannya. Pencapaian 
                                                             
4
Alit Nur apriyanti dan Kirwani, „Analisis Perkembangan Modal Dan Pendapatan Usaha 
Koperasi Dalam Rangka Meningkatkan Sisa Hasil Usaha Di KPRI Harapan Mojokerto‟. 
5
Hendar, Manajemen Perusahaan Koperasi (Jakarta: Erlangga, 2010). Hal 226-233 
6
I Putu Gede Diatmika sumarthanayasa, I Gede Eka, „Analisis Return On Asset (ROA) Dan 
Forecasting Laba Pada Koperasi Simpan Pinjam Lintas Desa Pada Payu Banyuning Singaraja‟, Vol 





suatulaba dinilai penting oleh suatu perusahaan dengan harapanpara pegawai 
perusahaan termotivasi supaya bekerja dengan maksimal guna mengelola sumber 
daya yang dimiliki. Fungsi laba yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik dan 
karyawan atas jasa yang telahdiperolehnya. Laba juga dipakai untuk penambahan 
modal dalam rangka meningkatkan kapasitas produksi yag berfungsi untuk perluasan 
pemasaran.
7
Menurut Landsburg, volume penjualan merupakan jumlah barang yang 
diinginkan konsumen. Perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan volume 
penjualan produk dengan harapan memperbesar pendapatan laba. Namun hukum 
ekonomi menyatakan bahwa penjualan yang semakin besar, belum tentu 
mendapatkan pendapatan yang besar pula.
8
 
Penelitian ini relevan dengan penelitian peneltian yang telah dilakukan terlebih 
dahulu, salah satunya sudah pernah dilakukan Tiara Noviana Pratiwi penelitian 
tersebut bertujuan untuk mengetahui model matematika terhadap keuntungan harian 
pada penjualan jajanan pasar di pasar perumnas wayhalim. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif, data yang digunakan adalah data sekunder. 
Penelitian ini menggunakan 7 variabel bebas yaitu omset penjualan pada setiap 
harinya. Letak relevansi penelitian Tiara Noiana Pratiwi dengan penelitian ini adalah 
sama-sama menggunakan analisis regresi linier berganda sedangkan perbedaannya 
adalah variabel yang berbeda dan lokasi penelitian yang berbeda. 
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Dr.Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2017). Hal 302. 
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Pada penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh Gestry Romaito Butarbutar 
membahas tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha 
industri makanan khas dikota tebing tinggi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
berdasarkan hasil regresi variabel modal, lama usaha, dan tenaga kerja berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan. Sedangkan variabel pendidikan dan lokasi tidak 
berpengaruh signifikan. Uji f menunjukkan bahwa secara bersama-sama kelima 
variabel yaitu lama usaha, modal, lokasi,pendidikan, dan tenaga kerja berpengaruh 
terhadap pendapatan selanjutnya dengan melihat standardized coeffiients beta untuk 
membuktikan hipotesis kedua ternyata dari ke-5 variabel tersebut yang paling 
berpengaruh dominan adalah tenaga kerja. Relevansi penelitian Gestry Roaito 
Butarbutar dengan penelitian ini adalah sama-sama menghitung pendapatan dan 
perbedaannya lokasi penelitian yang berbeda dan variabel penelitian berbeda. 
Selain itu dalam penelitan yang telah dilakukan oleh Raidayani, said muhammad, 
dan faisal dengan tujuan menguji pengaruh jumlah anggota, aset, modal usaha, dan 
volume usaha koperasi terhadap SHU di koperasi dikabupaten aceh barat. Data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu data sekunder dari tahun 2011-2015 dengan total 
sampel 20 koperasi. penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda, skala ekonomi dan uji asumsi klasik. Penelitian ini  menunjukkan bahwa 
aset koperasi, modal usaha serta jumlah anggota berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap SHU koperasi dikabupaten aceh barat. Releansi dengan penelitian yang akan 





perbedaannya adalah penelitian ini menghitung pendapatan koperasi yang tidak stabil 
dan variabel penelitian yang berbeda. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di koperasi mahasiswa UIN 
RILmenunjukkan bahwa,data laporan pertanggungjawaban KOPMA UIN RIL, 
tercatat pada tahun 2015 SHU yang diperoleh sebesar Rp.2.157.000, pada tahun 2016 
sebesar Rp.8.490.000, pada tahun 2017 sebesar Rp.5.655.000, pada tahun 2018 
sebesar Rp.3.518.000 dan pada tahun 2019 SHU yang di peroleh sebesar 
Rp.9.335.000, dari data tersebut terdapat penurunan SHUpada tahun 2016 sampai 
2018, serta masih banyak anggota belum membayar simpanan wajib dan simpanan 
pokok yang wajib dibayar pada setiap bulannya, hal ini menunjukkan kurangnya 
kesadaran dan partisipasi pada anggota koperasi serta lokasi penjualan yang kurang 
strategis juga membuat usaha koperasi mahasiswa UIN RIL tidak begitu dikenal pada 
kalangan mahasiswa akibatnya hal ini sangat berpengaruh terhadap pendapatan usaha 
dikoperasi mahasiswaUIN RIL. Sedangkan berdasarkan hasil angket yang telah 
dilakukan peneliti kepada responden menunjukkan hasil 91% mahasiswa uin ril telah 
mengetahui adanya koperasi mahasiswa di UIN RIL akan tetapi 58% mahasiswa 
tidak mengetahui bahwa kopma uin ril memiliki beberapa usaha yang di kelola di 
dalam kampus oleh karena itu banyak mahasiswa uin ril yang tidak pernah berbelanja 
di kopma uin ril dikarenakan belummengetahui adanya usaha yang dijalankan di 
kopma uin ril dan beberapa usaha yang di kelola kopma belum memiliki ketertarikan 





 Menurut Pachta, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi SHU yaitu faktor 
dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalammeliputi jumlah unit usaha yang 
dimiliki, partisipasi anggota, kinerja pengurus,kinerja manajer dan karyawan, serta 
jumlah modal sendirisedangkan faktor dari luarmeliputi pemerintah, konsumen dari 
luar selain anggota koperasi dan modal pinjaman dari luar anggota.
9
 Sehingga pada 
kenyataannya masih banyak hambatan yang dihadapiKOPMA UIN RILdalam 
meningkatkan pendapatan SHU. Hambatan tersebut diantaranya kurangnya 
partisipasi anggota dalam membantu meningkatkan usaha KOPMA UIN RIL, modal 
yang terbatas dikarenakan simpanan wajib dan simpanan pokok yang tidak 
dibayarkan secara rutin oleh anggota, lokasi penjualan yang kurang strategis sehingga 
banyak mahasiswa yang kurang mengenal usaha KOPMA UIN RIL.Untuk mengatasi 
hambatan tersebut dapat dilakukan dengan mengidentifikasi faktor apa saja yang 
berpengaruh terhadap pendapatan, kemudian dari beberapa faktor tersebut diselidiki 
faktor mana yang berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda.
10
 
Saat menggunakan analisis regresi dalam pemecahan masalah harus mampu 
menerjemahkan terlebih dahulu tentang hambatan yang ada didalam masalah analisis 
regresi kedalam bentuk perumusan matematika. masalah dari dunia nyata diubah 
terlebih dahulu menjadi masalah matematika yang kemudian diselelesaikan secara 
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matematis, kemudian hasilnya diterjemahkan kembali sebagai masalah dari dunia 
nyata, proses tersebut adalah  model matematika.
11
Model matematika yaitu suatu 
rumusan matematika yang didapat dari hasil penafsiran seseorang ketika 
menerjemahkan suatu masalah analisisregresi kedalam bahasa matematika. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian yang berjudul 
“Pemodelan Matematika Terhadap Pendapatan Usaha Di Koperasi 
MahasiswaUIN RIL” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan beberapa identifikasi 
masalah yaitu: 
1. Berbagai usaha yang memiliki potensi untuk dapat dikembangkan dilihat dari 
usaha-usaha kopma yang terus bertambah. Namunkesadaran anggota dalam 
pembayaran simpanan belum tumbuh. 
2. Keberhasilan suatu koperasi dapat dilihat dari banyaknya anggota aktif dan 
setiap periode dapat membagi SHU pada anggota. 
3. Penjualan yang belum efisien. 
 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 
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1. Analisis regresi linier berganda dengan empat variabel (           ). 
2. Pemodelan matematika melalui metode analisis regresi linier berganda. 
3. Perusahaan yang di teliti yaitu UKM KOPMA UIN RIL 
4. Data di ambil dari LPJ pada setiap bulannya 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang akan diteliti yaitu: 
1. bagaimana pemodelan matematika terhadap pendapatan di koperasi 
mahasiswa UIN RIL? 
2. Variabel apakah yang paling dominan mempengaruhi pendapatan usaha di 
KOPMA UIN RIL? 
3. Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap kemajuan UKM KOPMA UIN RIL? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diataspenelitian ini memiliki tujuan yang ingin 
dicapai yaitu: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pemodelan matematika terhadap pendapatan 
penjualan di koperasi mahasiswa UIN RIL? 
2. Untuk mengetahui variabel apakah yang paling dominan mempengaruhi 





3. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap kemajuan UKM KOPMA 
UIN RIL? 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dalam perhitungan 
pendapatan penjualan dengan menggunakan ilmu matematika. 
2. Secara praktis 
a. Pemilik Industri 
Digunakan untuk bahan evaluasi dan masukan tentang sistem perhitungan 
pendapatan keuntungan, sehingga harapannya industri atauusaha yang 
dilakukan dapat berkembang dan menjadi lebih baik. 
b. Pembaca 
Meningkatkan pengetahuan mengenai matematika yang selalu dipakai 
dalam perhitungan keuntungan dengan harapanpembaca termotivasi dan 
semangat untuk meningkatkan minat belajar matematika. 
c. Peneliti 
Manfaat penelitian bagi  penelitisebagai  bahan untuk menambah 








A. Pemodelan Matematika 
Model merupakangambar dari situasi /objek/kondisi yang nyata.Tujuan dari 
model matematika yaitu untuk dilakukannya proses pengambilan keputusan terhadap 
keadaan yang sebenarnya dengan menganalisis model tersebut. Model matematika 
sistem fisik real merupakan perubahan persamaan yang tepat untuk menggambarkan 
perubahan variabel U sebagai langkah untuk mendeskripsikan sistem itu sendiri.
12
 
A.C. Harvey seorang ahli ekonometri terkemuka menjelaskan kriteria yang baik 
dalammempertimbangkan sebuah model yaitu: 
1. Hemat biaya (parsimony) sebuah model tidak sepenuhnya dapat menangkap 
sebuah realitas, sebuah abstraksi atau penyederhanaan harus dibuat dalam 
segala bentuk model. Pisau occam, atau prinsip penghematan mengungkapkan 
bahwa sebuah model dapat dibuat sesederhana mungkin. 
2. Bisa di identifikasi (identifiability)hal ini berarti bahwa untuk sekumpulan 
data tertentu taksiran parameter harus memiliki nilai unik atau tujuan yang 
sama hanya ada satu taksiran per parameter. 
3. Kesesuaian model (goodness of fit)oleh karena kekuatan dasar analisis regresi 
yaitu menerangkan sebanyak mungkin variasi dalamvariabel tak bebas akibat 
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penjelas dalam model bahwa sebuah model dianggap baik jika penjelasannya 
sebagaimana diukur katakanlah oleh    yang disesuaikan (  ̅   adalah 
setinggi mungkin. 
4. Konsistensi teoritis (theoretical consistensy)sebuah model tak dianggap baik 
bila salah satu atau lebih koefisien memiliki tanda yang salah. Maka dalam 
fungsi permintaan untuk komoditas jika koefisien harga memiliki tanda postif  
atau bila koefisien memiliki tanda negatif maka haruslah dicurigai hasil 
tersebut sekalipun   model tersebut tinggi, katakanlah 0,92. Dalam 
membangun sebuah model kita harus memiliki fondasi teoritis “ukuran tanpa 
teori” seringkali menjerumuskan kita kedalam hasil-hasil yang mengecewakan 
5. Kekuatan prediksi, milton friedman mengemukakan satu-satunya uji yang 




Sedangkan Menurut Ang  Pemodelan matematika adalah proses mengubah atau 
mewakili masalah dalam dunia nyata kedalam bentuk matematika guna untuk 
menemukan solusi dari suatu masalah.
14
Secara umum pemodelan matematika adalah 
usaha perancangan rumusan matematika yang secara potensial menggambarkan 
bagaimana penyelesaian masalah matematika yang digeneralisasikan agar diterapkan 
pada perilaku atau kejadian alam.Setelah dilakukan proses simulasi tahap selanjutnya 
adalah dengan melakukan sebuah eksperimen sebagai langkah percocokan mengenai 
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apakah model tersebut vallid atau harus di revisi. Secara umum dalam penerapan 
matematika untuk mepelajari suatu fenomena dilakukan dengan 3 tahap, ialah: 
1. Pemodelan matematika suatu fenomena dalam perumusan masalah 
Tahapan tersebut merupakan tahapan untuk menerjemahkan  informasi atau 
data yang didapat mengenai suatu fenomena dari masalah sebenarnya kedalam 
model matematika. 
2. Kesimpulan matematika atau pencarian solusi. 
Setelah tahapan model matematika di dapat maka solusi dari model tersebut 
dipecahkan dengan menggunakanmetode-metode matemaatika yang sesuai. 
3. Kesimpulan matematika pada fenomena atau intepretasi solusi 
Kesimpulan matematikapada fenomena penting untukimplikasi solusi dan 
dapat mengerti arti terhadap fenomena awal dari mana masalah tersebut 
berasal. 
Proses pemodelan matematika terkadang mengabaikan beberapa variabel (proses 
penyederhanaan asumsi) untuk memudahkan pemodelan sehingga dapat memberikan 




B. Pengertian Pendapatan 
Ilmu ekonomi menyatakan bahwa pendapatan ialah jumlahmaksimal yang dapat 
dikonsumsi seseorang pada periode tertentu dengan mengharapkan keadaan yang 
sama di akhir periode seperti keadaan semula. Definisi menurut ilmu 
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ekonomimenutup kemungkinan perubahan lebih dari total harta kekayaan badan 
usaha pada awal periode. Maka dari itu pendapatan merupakan jumlah  harta 
kekayaan yang meningkat karna adanya perubahan penialaian bukan disebabkan 
perubahan hutang dan modal. Pendapatan ialah jumlah yang dibebankan kepada 
langganan baik bersumber darijasa atau barang yang dijual,sehingga pendapatan 
adalahunsur yang sangat penting pada suatu perusahaan, karena pendapatan dinilai 
sebagai hal yangmenentukan maju ataumundurnya sebuah perusahaan. Pada dasarnya 
pendapatan didapat dari hasil penjualan produk atau jasa yang di berikan.Sedangkan 
pendapatan yang didapat karena keberhasilan mengatur semuafaktor produksi yang 
dimilikidengan baik merupakan pendapatan industri. Pendapatan yang didapat dari 
jumlah produk fisik yang dihasilkan kemudiandikalikan dengan harga 
jualnya,sehingga dalam rumus matematikanya yaitu: 
TR = Q x P 
Pada pendapatan terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan di 
antaranya: 
1. Modal  
Modal adalah suatu bentuk kekayaan yang dipergunakan baik secara tidak 
langsung ataupun secara langsung pada tahap produksi untuk menambah hasil 
produksi. Modal merupakan salah aspek penting pada setiap usaha baik skala 
besar, menengah, atau kecil. 





Menurut sukirno, tenaga kerja tidak hanya berupa jumlah buruh yang ada 
dalam perkonomian, namun tenaga kerja juga berupa keahlian dan 
keterampilan yang mereka miliki.  Pada bidang pendidikan dan 
keahliantenaga kerja dapat dibedakan kedalam tiga golongan yaitu tenaga 
kerja kasar, terampil, dan terdidik. 
3. Lama waktu usaha 
Lama waktu usahaadalah lamanya pedagang berkarya pada usaha 
perdagangan yang sedang dijalani nya saat ini. Waktu pembukaan usaha 
turutmempengaruhi jumlah pendapatan, sedangkan lama seorang pebisnis 
menggeluti usahanya dapatmempengaruhi aktivitas usahanya sehingga 
akanmenambah efisiensi sertamampu menurunkan biaya produksi lebih kecil 




C. Pengertian Laba 
Menurut Al-Quran dan pendapat para ulama fiqh laba adalah pertambahan modal 
pokok perdagangan atau tambahan nilai yang timbul karena barter atau ekspedisi 
dagang lainnya. Sedangkanmenurut Harahap laba merupakan angka penting dalam 
laporan keuangan karena laba merupakan dasar dalam pedoman dalam menentukan 
kebijakan investasi, perhitunan pajak dan pengambilan keputusan, dasar 
dalamperamalan maupun kejadian ekonomi lainnya dalam suatu perusahaan untuk 
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Laba atau keuntungan adalah salah satu tujuan sebuah perusahaan 
dalam menjalankan aktivitasnya. Laba usaha merupakan selisih antara pendapatandan 
total beban usaha pada masa periode tersebut. Apabila sudah terhitung laporan  laba 
rugi dan selisih nya positif maka akan menghasilkan laba, sebaliknya jika hasil nya 
negatif maka akan menghasilkan rugi usaha pada periode tersebut.
18
 
Manajemen haruslah menyusun proyeksi pendapatan jangka pendek, Mulyadi 
mengemukakan bahwa laba perusahaan dalam jangka pendek di pengaruhi oleh 
pendapatan (hasil kali harga dan volume penjualan), biaya dengan penggunaan suatu 
teknik analisis biaya, yaitu dengan menggunakan analisis contribution margin. Secara 
umum analisis contribution margin merupakansatu dari banyak bagian dari konsep 
analisis biaya-volume-laba, sehingga dalam analisis tersebut diawali dengan studi 
terhadap perilaku biaya dan penyusunan laporan laba rugi berdasarkan pendekatan 
variabilitas  atau pendekatan kontribusi.
19
Laporan laba rugi juga memuat jenis-jenis 
pendapatan yang di peroleh oleh perusahaan. Laporan laba rugi juga melaporkan 
jenis-jenis biaya yang dikeluarkan bersama dengan jumlah uang yang terpakai dalam 
periode yang sama. Laba atau keuntungan dapat digunakan untuk meningkatkan 
kesejahteraan pemilik dan karyawan atas jasa yang telah di perolehnya. Keuntungan 
juga digunakan untuk penambahan modal untuk meningkatkan kapasitas produksi 
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dan untuk melakukan perluasan pemasaran. Jika dalam satu periode target 
keuntungantidak di peroleh maka akan berdampak cukup serius pada suatu 
perusahaan. Dalam koperasi laba atau keuntungan disebut sebagai sisa hasil usaha 
(SHU).Sesuai dengan konsep koperasi maka perusahaan koperasi akan memperoleh 
keuntungan dari hasil efisiensi manajerial karena orientasi usaha yang dijalankan 
koperasi lebih menekankan pada pelayanan usaha yang dapat memberikan manfaat 
dan kepuasan bagi anggotanya. Adapun aspek lain tentang Laba yaitu : 
1. Fungsi Laba 
Laba yang tinggi merupakan pertanda bahwa konsumen menginginkan 
output yang lebih dari industri atau perusahaan tersebut. Namun Laba yang 
rendah atau rugi adalah pertanda bahwa konsumen kurang menginginkan 
produk yang dimiliki perusahaan. Dalam badan usaha koperasi laba 
(profit)atau keuntungan bukan tujuan utama manajemen, melainkan juga 
aspek-aspek pelayanan. Dilihat dari konsep koperasi, fungsi laba bagi 
koperasi bergantung kepada besar kecilnya partisipasi ataupun transaksi 
anggota kepada koperasinya. Semakin tinggi partisipasi anggota maka akan 
semakin besar manfaat yang akan di terima anggota.
20
 
2. Macam-Macam Laba 
Laba yang diperoleh terdiri dari 2 macam berdasarkan praktiknya, 
diantaranya: 
a) Laba Kotor 
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Keuntungan yang didapat sebelum dikurangi pengeluaran-pengeluaran 
yang menjadi beban perusahaan merupakan laba kotor. Dengan kata lain laba 
kotor adalah keuntungan yang pertama kali didapatkan oleh 
perusahaan.Faktor yang menyebabkan kecil atau besarnya keuntungan atau 
laba kotor yang di peroleh dalam suatu periode harus analisa lebih lanjut 
untuk mengetahui serta memahami faktor yang menyebabkan terjadinya 
perolehan keuntungan atau laba tersebut dan untuk memutuskan langkah yang 
perlu dilakukan untuk periode kedepannya. Untuk melaksanakan analisis laba 
kotor di perlukan beberapa data perusahaan yaitu target yang telah ditetapkan 
yaitu jumlah angka atau presentase laba yang telah ditetapkan manajemen 
sebelumnya, pencapaian hasil laba pada periode tersebut, dan laba pada 
periode sebelumnya. 
b) Laba Bersih(Net Profit). 
Laba bersih merupakan laba yang di peroleh setelah dikurangi dengan 





1. Pengertian Usaha 
Kamus besar bahasa indonesiamengartikan usaha merupakan aktivitas yang 
mengggunakan fikiran, tenaga serta badan untuk mengarahpada suatu maksud 
yaitu prakarsa, pekerjaan, ikhtiar, perbuatan, dan daya upaya. Menurut UU no 3 
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tahun 1982 mengenai wajib daftar perusahaan, usaha merupakan setiap kegiatan, 
perbuatan atau tindakan apa saja pada bidang perekonomian yang dikerjakan oleh 
setiap individu atau pengusaha gunamendapatkan laba atau  keuntungan. Dalam 
islam bekerja atau berusaha berada dalam posisi sesudah shalat. Maka bila bekerja 
dan berusaha dilaksanakan dengan iklas maka akan memperolehpahala dan akan 
menjadi ibadah. Dalam usaha berarti kita sudah menghidupi diri kita sendiri 
bahkan juga mampu menghidupi orangyang berada pada tanggung jawab kita dan 
apabila sudah berkecukupan sebagian dari hasil usaha kita dapat disumbangkan 
untuk membantu orang-orang yang lebih membutuhkan.
22
 
2. Tujuan usaha 
a) Untuk memenuhi kebutuhan hidup 
 Menurut tuntunan agama islam seorang  muslim dituntut untuk 
berusaha dan bekerja untuk menggapai tujuan yang diinginkan. Hal yang 
dilakukan pertama-tama yaitumenjauhkan diri dari kehinaan mengemis 
dan mempetahankan agar tangan tetap berada diatas sertamencukupi 
kebutuhan pribadi dengan harta yang halal. Kebutuhan manusia tergolong 
kedalam 3 macam yaitu daruriat (primer) yaitu kebutuhan yangtidak 
mampu di hindari dikarenakan kebutuhantersebut adalah kebutuhanutama, 
serta memiliki sifat elastis terhadapmanusia, bajiat (sekunder) dan yang 
terakhir yaitu kamaliat (pelengkap atau tersier).
23
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b) Untuk kemaslahatan keluarga 
 Islammensyariatkan kepada setiapmanusia untuk bekerja dan berusaha 
baik priamaupun wanita sesuai dengan pekerjaanmasing-masing untuk 
mensejahterakan keluarga. 
c) Usaha untuk memakmurkan bumi 
 Memakmurkan bumi merupakan sasaran dari muqasidus syariah yang 
ditanamkan oleh islam, dinyatakan oleh al-Quran dan diperhatikan oleh 
para ulama. Diantara mereka adalah al-Arraghib al Asfahani yang 
menjelaskan bahwa manusia diciptakan Allah untuk tiga kepentingan yaitu 
memakmurkan bumi, menyembah Allah dan Khalifah Allah. 
d) Usaha untuk bekerja 
 Seorangmuslim diwajibkan untuk berkerja serta berusahawalaupun 
hasil usaha nya tidak berhasil namun ia tetap wajib berusah dan bekerja.
24
 
3. Jenis-Jenis Usaha 
macam-macam usaha di bedakan menjadi: 
a) Usaha Mikro 
 Badan usaha peroranganatau badan usaha perorangan merupakan 
usaha mikro. Dikatakan usaha mikro apabila telah memenuhi kriteria 
berikut sebagaimana tercantum dalam UU:Usaha mikro mempunyai 
kekayaan bersih maksimal Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah)bukan 
                                                             
24





merupakan bangunan usaha dan tanah, mempunyai hasil penjualan 
bangunan maksimal Rp.300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) 
b) Usaha Kecil 
 Usaha kecil merupakan usaha yang berdiri sendiri dan dikelola oleh 
badan usaha atau orang perorangan dan tidakmerupakan cabang 
perusahaanyang dimiliki. Ciri-ciri usaha kecil yaitu: mempunyai kekayaan 
bersih maksimal Rp.50.000.000 (lima puluh juta rupiah)bukan merupakan 
bangunan dan tanah tempat usaha atau mempunyai hasil penjualan 
tahunan lebih dari Rp.300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) 
c) Usaha Menengah 
 usaha menengah adalah usaha ekonomiyang dilakukan oleh orang 
perorangan  atau usaha yang berdiri sendiri atau suatu lembaga usaha tidak 
termasukcabang perusahaan atau perusahaan yang dikuasai, dimiliki atau 
bagian dari usaha kecil maupunusaha besar dengan jumlah kekayaan 
bersih dan hasil penjualan tahunan. Kriteria yang dimiliki usaha menengah 
yaitu sebagai berikut dimana disebutkan dalam undang-undang: 
1) memiliki kekayaan bersih maksimal Rp.200.000.000 (dua ratus juta) 
sampai Rp.10.000.000.000 tidak termasuk bangunan tempat usaha 
dan tanah. 
2) Menurut ketentuan butir 4 inpres No 10/1999 mengenai usaha 
menengah para menteri sesuai dengan lingkup tugas , tanggung 





usaha menengah sesuai dengan ciri-ciri sektornya dengan ketentuan 
kekayaan maksimal  Rp.10.000.000.000 
3) Milik WNI(warga negara indonesia) 
4) Berdiri sendiri 
5) Badan usaha yang berbadan hukum atau badan usaha yang tidak 
berbadan hukum, bentuk usaha perorangan. 
d) Usaha Besar 
 Usaha ekonomi yang dilaksanakan oleh suatu badan usaha dengan 
total kekayaan bersih atau total penjualan tahunan lebih besar dari usaha 
menengah yang meliputi usaha patungan, usaha nasional milik swasta atau 





1. Pengertian Koperasi 
Undang-undang No.25 tahun 1992 menjelaskan koperasi sebagai badan usaha 
dengan beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya kepada prinsip-prinsip koperasi sekaligusgerakan 
ekonomi rakyat dengan berasaskan kekeluargaan. sedangkanMenurut International 
cooperative Alliance (ICA) koperasi merupakansekumpulan orang-orang atau 
badan hukum dengan tujuan memenuhi kebutuhan ekonomi anggota dan 
memperbaiki sosial ekonomi anggota danmemberi batas keutungan, tolong 
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menolong antar anggota dan usaha yang dijalankan harus didasarkan pada prinsip-
prinsip koperasi. Secara umumkoperasi merupakan organisasi otonom dari orang-
orang yang berhimpun secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi 
ekonomi, sosial dan budaya secara bersama-sama melalui kegiatan usaha yang 
dimiliki dan dikendalikan secara demokratis. Beberapa kalangan banyak yang 
menganggap bahwa koperasi merupakan soko guru perekonomian nasional. Di 
dalam koperasi anggota adalah pemilik sekaligus sebagai pelanggan koperasi.
26
 
2. Fungsi dan Tujuan Koperasi 
Pasal 4 UU No 25 tahun 1992 mengenai fungsi koperasi ialah: 
a) Mengembangkan serta membangun potensi dan kemampuan ekonomi 
masyarakat dan anggota khususnya guna untuk menyejahterakan ekonomi 
dan sosial. 
b) Aktif berperan serta meningkatkan kualitas kehidupan  masyarakat dan 
manusia. 
c) Memperkuat perekonomian rakyat untuk dijadikan dasar ketahanan dan 
kekuatan ekonomi nasional serta koperasi sebagai soko gurunya. 
d) Menciptakandan mengembangkan ekonomi nasional yang merupakan 
usaha bersama berdasarkan demokrasi ekonomi dan azas kekeluargaan. 
Sedangkan tercantumpada UU No 25 tahun 1992 mengenaiperkoperasian 
pasal 3 dijelaskan, tujuan koperasi yaitu untukmemajukan kesejahteraan 
masyarakat dan anggota pada kususnya dan turut serta membangun susunan 
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perekonomian nasional, dalam hal menciptakan masyarakat yang adil, makmur 
dan majudengan berlandaskan kepada pancasila dan UUD 1945. Pada koperasi 
anggota adalah pemilik, pelanggan dan pemodal, sehingga untuk mencapai tujuan 
koperasi akan sulit bagi anggota untuk melakukan penyimpangan karna akan lebih 
mudah di ketahui. Keberhasilan suatu koperasi untuk mencapai tujuannya dapat 
diukur dari peningkatan kesejahteraan anggotannya. Maka, apabila tujuan koperasi 
adalah menyejahterakan anggota nya, maka berarti pulatujuan koperasi itu 
diwujudkan dalam bentuk meningkatnya pendapatan bagi para anggotanya.
27
 
3. Alokasi Hasil Usaha Koperasi 
Adanya pasar internal dan eksternal pada koperasi mengakibatkan 
konsekuensi tertentu terhadap distribusi surplus atau hasil usaha. Jika koperasi 
melayani kebutuhan anggotanya maka setiap transaksi yang terjadi pada anggota 
memberikan kontribusi tertentu terhadap pembentukan sisa hasil usaha (SHU), 
kontribusi dinilai sebagai jasa anggota koperasi. SHU adalahkeuntungan koperasi 
sesudah melakukanpenjumlahan pengurangan biaya yang telah dikeluarkan dari 
kegiatan-kegiatan usaha koperasi. Sisa hasil usaha pada anggota haruslah 
sebanding dengan jasa anggota tersebut.
28
anggaran dasar koperasi menetapkan 
bahwa alokasi atau pembagian surplus atau hasil usaha koperasi yaitu: 
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Alokasi Pembagian SHU Koperasi 
Nama Persentase 
Cadangan 15% 
Dana untuk anggota berdasarkan jasa 25% 
Dana Pengurus 5% 
Dana Pendidikan 5% 
DanaSosial 2,5% 
Simpanan anggota 40% 
Kesejahteraan pegawai  5% 
Dana pembangunan daerah kerja 2,5% 
Sumber : Buku saku anggota Kopma UIN RIL 
 Acuan dasar koperasi indonesia dalam pembagian SHU tertuang dalam pasal 
5 ayat 1 undang-undang No 25 tahun 1992 mengenai perkoperasian dijelaskan 
bahwa pembagian sisa hasil usaha kepada anggota dilakukan tidak hanya 
karenamodal yang dimiliki seseorang dalam koperasi, namun juga didasarkan 
atasperbandingan jasa usaha anggota kepada koperasi tersebut. ketentuan 
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Lokasi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keputusan 
pembeli. Lokasi menurut tjiptono adalah lokasi yang mengacu pada aktivitas 
pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian atau 
penyaluran barang dan jasa dari produsen kepada konsumen. Pemilihan lokasi yang 
ideal menurut Saban Echdar: 
1. Tersedianya sumber daya. tersedianya sumber daya sangat membantu pengusaha 
dengan tujuan sumberdaya dapat membantu menghemat biaya, sehingga produk 
dapat dibuat dengan rendah biaya agar mampu bersaing dengan pesaing lainnya. 
2. Pilihan pribadi wirausaha. Pilihan dalammenentukan lokasi yang ideal dapat 
dilakukan dengankeinginan dari wirausaha itu sendiri. 
3. Pertimbangan gaya hidup dengan fokus untuk keharmonisan keluarga daripada 
kepentingan bisnis 
4. Kemudahan dalammencapai konsumen. Lokasi dapat ditentukan dengan melihat 
konsentrasidimana konsumen berada 
Indikator lokasi menurut fandy tjiptono yaitu: 
1. Akses, contohnya lokasi yang sering dilalui oleh masyarakat umum atau 
transportasi 
2. Visibilitas adalah tempat atau lokasi yang dapat dilihat dengan jelas. 
3. Lalu lintas 






5. Lingkungan yaitu lokasi sekitar yang mendukungproduk untuk ditawarkan.30 
 
G. Pelayanan 
Menurut tjiptono kualitas layanan merupakan keunggulan yang diharapkan dan 
pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut guna memenuhi kenginan pelanggan. 
Sedangkan menurut wijaya kualitas layanan merupakan ukuran seberapa baik 
pelayanan yang diberikan agar sesuai dengan ekpektasi pelanggan. Indikator 
pelayanan menurut lupiyoadi dan hamdani yaitutangible (bukti fisik), reliability 




Harga merupakan segala bentuk biaya moneter yang dikorbankan oleh konsumen 
untuk memiliki, memanfaatkan, dan memperoleh sejumlah kombinasi barang beserta 
pelayanan dari suatu produk. Menurut saladin harga merupakan sejumlah uang yang 
digunakan sebagai alat tukar untuk mendapatkan jasa atau produk atau dapat 
dikatakan penentuan nilai suatu produk dibenak pembeli. 
 Kotler dan amstrong mengemukakan, terdapat 4 indikator yang mencirikan 
harga yaitu: 
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1. Keterjangkauan harga, adalah daya beli pelanggan atas harga yang telah 
ditetapkan oleh produsen. 
2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 
3. Daya saing harga 
4. Kesesuaian harga dengan manfaat produk.31 
 
I. Loyalitas 
Menurut tjiptono loyalitas konsumen merupakan komitmen konsumen terhadap 
suatu toko, pemasok, atau toko berdasarkan sifat yang sangat positif terhadap 
pembelian jangka panjang. Hakikatnya loyalitas adalah hubungan erat antara 
pelanggan dan perusahaan.Menurut Griffin pelanggan yang loyal adalah pelanggan 
yang memiliki 4 karakteristik yaitu: 
1. Melakukan pembelian berulang secara teratur 
2. Membeli antar lini jasa atau produk 
3. Mereferensikan kepada orang lain 
4. Menujukkan kekebalan terhadap tarik pesaing  
Menurut kotler & keller loyalitas dapat diukur dengan 3 indikator yaitu: 
1. Repeat purchase, yaitu kesetiaan terhadap pembelian produk 
2. Retention, yaitu ketahanan terhadap pengaruh negatif terhadap perusahaan 
3. Refferal, yaitu mereferensikan seacara total esistensi perusahaan. 
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J. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Tabel 2.2 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 




1. Akses 1,2 3,4 
2. Tempat parkir 6,7 5 
3. Lingkungan sekitar 10 8,9 
2. Pelayanan 
1. Reability (kehandalan) 11,12 13 
2. Responssive (daya 
tanggap) 
14,15 16 
3. Emphyti (empati) 17 18 
3. Harga 
1. Keterjangkauan harga 19,20 21 
2. Kesesuaian Harga 
dengan kualitas produk 
22,23 24 
3. Daya saing 25 26 
4. Loyalitas 
1. Repeat purchase 
(pembelian berulang) 
27,28 29 
2. Retention (retensi) 31 30 




K. Analisis Regresi 
1. Pengertian Analisis Regresi 
Analisis regresi merupakan hubungan yang didapat dan dinyatakan dalam 
bentuk persamaan matematik yang menyatakan hubungan fungsional antar 
variabel-variabel.
32
Sedangkan korelasi dan regresi merupakan analisis untuk 
menelaah hubungan antara dua peubah (variabel) pengukuran. Apabila terdapat 
dua peubah pengukuran X dan Y, keeratan hubungan linier antar kedua peubah 
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tersebut dinyatakan dengan korelasi antar dua peubah tersebut. apabila X adalah 
peubah bebas (independent variable) dan Y adalah peubah tak bebas (dependent 
variable) regresi Y pada X memberi gambaran bagaimana nilai peubah X 
mempengaruhi nilai peubah Y. Terdapat macam-macam analisis regresi linier 
yang bisa dipakai sebagai instrumen analisis statistika akan tetapimodel regresi 
linier sederhana dan model regresi linier berganda adalah model yang sering 
digunakan. Regresi linier berganda merupakan regresi linier dimana sebuah 
variabel dependen atau terikat dihubungkan dengan dua atau lebih variabel bebas 
atau independen.
33
 Persamaan regresi memiliki fungsi yaitu untuk memprediksi 
nilai dependent variable (Y) ,dan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh 
independent variable (X) terhadap dependent variable (Y).
34
  
Menurut Gujarati model statistik yang baikmemenuhi kriteria sebagai berikut: 
a) Parsemoni yaitu suatu model tidak akan pernah sempurna untuk 
menangkap realitas oleh karena itu akan dilakukan langkah 
penyederhanaan dalam pembuatan model atau melakukan sedikit abstraksi. 
Artinya ketidakmampuan model dalammenangkap semua realita yang ada 
menjadikan perlunya fokus dalammembuat model khusus untuk 
menjelaskan realita yang menjadi tujuan penelitian saja. 
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b) Memiliki identifikasi tinggi yaitu menggunakan data-data yang tersaji, 
parameter-parameter yang di estimasi mempunyai keunikan nilai (berdiri 
sendiri, tunggal) oleh karena itu hanya akan ada satu parameter saja. 
c) Goodness of fit atau keselarasandikususkan untuk analisis regresi yaitu 
menjelaskan sebanyak-banyaknyavariasi variabel terikat dengan 
menggunakan variabel bebas dalammodel.Maka, Suatu model dapat 
dikatakan baik apabila indikator pengukur kebaikan  model, yaitu adjusted 




2. Regresi Linier Sederhana 
Regresi linier sederhana yaitu persamaan regresi yang menggambarkan 
hubungan antara satu peubah bebas (X, independent variable) dan satu peubah tak 
bebas, dimana hubungan keduanya dapat digambarkan sebagai suatu garis lurus. 
Hubungan kedua peubah dapat dituliskan dalam bentuk persamaan: 
       .................................................................(1) 
Dimana: 
Y= peubah tak bebas 
X= Peubah bebas 
 = intercept/ perpotongan dengan sumbu tegak 
 = kemiringan atau gradient 
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Sering kali kita mengamati semua anggota populasi sehingga hanya mengamati n 
buah contoh acak dan diperoleh pengamatan contoh acak berukuran n sehingga 
dapat dilambangkan  (                   . Pendugaan dari persamaan (1) 
adalah sebagai berikut: 
   a+ bx, 
dimana a: penduga bagi   
b: penduga bagi   
dengan penurunan atas kriteria jumlah kuadrat terkecil diperoleh rumus untuk 
mencari a dan b sebagai berikut: 
b=
 (∑    ∑ ∑ 
 ∑   (∑   
  a=    ̅ 
Uji Simultan Model Regresi Linier Sederhana 
pengujian kebaikan model regresi dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 
ragam. Komponen keragaman akan di uraikan dalam tabel berikut: 
Tabel2.3 






















   
   
 








Dbr :derajat bebas regresi =jumlah variabel bebas=1 
Dbt : derajat bebas total = n-1 
Dbg : derajat bebas galat = dbt-dbr = n-2 
JKR :Jumlah kuadrat regresi=        [∑      
(∑   
 
   )(∑   
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JKT : Jumlah kuadrat tengah =  
   [∑   
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JKG: jumlah kuadrat galat = JKT-JKG 
KTR:Kuadrat tengah regresi =
   
   
 
KTG: Kuadrat tengah galat = 
   
   
 
Hipotesis: 
       (tidak ada pengaruh yang signifikan dari variable Xterhadap variabel Y) 
       (Ada pengaruh yang signifikan dari variable X terhadap variable Y) 
Jika              , aka    diterima, artinya     (tidak ada pengaruh yang 
signifikan dari variabel X terhadap variabel y).
36
 
3. Regresi linier berganda 
Persamaan regresi yang menggambarkan hubungan antara lebih dari satu 
peubah bebas (               dan satu peubah tak bebas (Y) merupakan regresi 
linier berganda. Hubungan kedua peubah dapat dituliskan dalam bentuk persamaan 
                          .......................... (2) 






Dalamkenyataannya seringkali kita tidak mengamati semua anggota populasi, 
sehingga hanya mengamati n buah contoh acak dan diperoleh pengamatan contoh 
acak berukuran n dan dapat dilambangkan  (                  . Pendugaan 
dari persamaan (2) sebagai berikut: 
 ̂                                
Dimana  
    : penduga bagi    
           : penduga bagi            
Nilai-nilai pada persamaan regresi ganda untuk dua variabel bebas dapat di 
tentukan sebagai berikut: 
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Uji Simultan Model Regresi Linier Berganda 
Pengujian kebaikan model regresi dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 
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Keterangan 
Dbr  : derajat bebas regresi =jumlah variabel bebas=k 
Dbt  : derajat bebas total =n-1 
Dbg  : derajat bebas galat = dbt-dbr=n-k-1 
JKR : jumlah kuadrat regresi =  ∑        ∑     
 
   
 
    
JKT  : jumlah kuadrat tengah = ∑    
(∑   
 




    
JKG : Jumlah kuadrat galat = JKT-JKG 
KTR : Kuadrat tengah regresi =
   
   
 
KTG : Kuadrat tengah galat = 
   
   
 
Hipotesis: 
           (tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel    dan    





    Ada i dimana     (ada pengaruh yang signifikan dari variabel    dan    
terhadap variabel Y) 
Jika               , aka    diteria,     (tidak terdapat pengaruh signifikan 
dari variabel    dan    terhadap variabel Y)
37
 
 Analisis regresi linier digunakandengan tujuan untuk mengekspresikan 
variabel dependen sebagai fungsi sebagai variabel independen. Keakuratan 
dandualitas kesesuaian tergantung pada data yang di gunakan.maka data yang 
tidak representatif atau tidak terkompilasi denganbenar menghasilkan kecocokan 
dan kesimpulan yang buruk.Model regresi linier berganda dibangun atas 
beberapaasumsi, yaitu: 
a. Asumsi kenormalan 
Asumsi kenormalan dapat di uji dengan uji statistik yaitu kolmogrow smirnov. 
Uji kolmogrow smirnov adalah uji statistik yang sering digunakanuntuk uji 
asumsi kenormalan 
      | (     (   | 
Hipotesis: 
   : data tersebar normal 
   : data tidak tersebar normal 
Jika D< (   maka    diterima artinya data menyebar normal atau pada output 
kolomgrow-smirnov> , maka data berdistribusi normal. 
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b. Asumsi Homokedastisitas 
Pada asumsi Homokedastisitas ini adalah kondisi ragam untuk setiap nilai galat 
konstan (sama) pada semua nilai variabel bebas (X). Uji statistikyang di 
gunakan dalam asumsi homoskedastitas adalah uji barlet. 
        {  ∑       } 
Hipotesis: 
     
    
      
  
  : terdapat sekurang-kurangnya satu pasang galat yang berbeda. 
Jika        
        





c. Asumsi multikolinearitas 
Asumsi multikolinearitas hanya digunakan oleh regresi linier berganda. Asumsi 
ini apabila tejadinya korelasilinier antar variebel bebas. Asumsi statistik pada 
asumsi ini yaitu dengan uji variance inflaction factor. 
 
d. Uji regresi linier berganda 
Uji regresi linier berganda adalah lanjutan dari regresi linier sederhana dimana 
variabel independen atau bebas yang digunakan lebih dari satu. Teknik analisis 
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yang digunakan dengan metode analisis regresi linier berganda melalui 
persamaan berikut: 
                        
Keterangan: 
Y= pendapatan usaha 
a= konstanta 
b= koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 
  = jumlah anggota 
  = aset 
  = jumlah simpanan anggota 
  = jumlah modal usaha 
 
L. Kerangka Berfikir 
Atas dasar landasan teori serta permasalahan yang di uraikan selanjutnya peneliti 
melakukan observasi data untuk mendapatkanbahan untuk dipergunakan dalam 
penelitian, selanjutnyamenganalisis dan mengolah data tersebut untuk mengetahui 
persepsi mahasiswa dan untuk menentukan pendapatan. Penelitian ini memiliki 
empatvariabel diantarayajumlah anggota(   , aset (  ), jumlah simpanan 
anggota(   , jumlah modal usaha (   . Selanjutnya setelah mengetahui variabelnya 
maka langkah berikutnya adalah mencari pendapatan usaha dengan menggunakan 





















Observasi Data Sebagai Bahan Penelitian 
Menganalisis Data Dan Mengolah Data 
Mengolahdata kuisioner persepsi mahasiswa 
Menghitung  pendapatan Dengan Menggunakan Analisis Regresi 
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